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 Setiap ibu yang tengah dalam trimester ketiga kehamilannya akan mengalami 

berbagai perubahan di tubuh dan pikirannya. Salah satu perubahan fisik yang 

dialami oleh ibu hamil di trimester III adalah rasa nyeri di bagian punggung yang 

bisa menimbulkan ketidaknyamanan selama masa kehamilan. Nyeri punggung 

sering kali dirasakan oleh wanita ketika mereka sedang hamil pada berbagai 

tahap kehamilan. Punggung terasa ditusuk-tusuk pada sendi dan otot di bagian 

tulang panggul dan punggung bagian bawah, disebabkan oleh peningkatan 

berat badan yang membuat punggung harus menopang tubuh. Cara untuk 

mengurangi rasa nyeri bisa dilakukan dengan metode menggunakan obat-

obatan maupun tanpa obat. Pemberian obat anti nyeri (analgesik) pada ibu hamil 

direkomendasikan oleh dokter sebagai terapi farmakologi. Di sisi lain, terapi non 

farmakologi seperti Endorphin Massage bisa dilakukan oleh petugas kesehatan 

atau keluarga pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari 

teknik Endorphin Massage dalam mengurangi intensitas nyeri punggung pada ibu 

hamil yang sudah memasuki trimester ketiga. Teknik sentuhan atau pijatan 

ringan ini dapat memberikan sensasi ketenangan dan kenyamanan pada ibu 

hamil yang mendekati waktu persalinan. 
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1. INTRODUCTION 

Kehamilan adalah proses yang terjadi antara pertemuan sel sperma dan ovum 

sehingga terjadi konsepsi hingga lahirnya janin. Lama kehamilan normal adalah 280 

hari atau 40 minggu dihitung dari haid pertama haid terakhir (HPHT). Proses ini 

dimulai dari ovulasi (pematangan sel) lalu pertemuan ovum (sel telur) dan 

spermatozoa (sperma) terjadilah pembuahan dan pertumbuhan zigot kemudian 

mendapatkan teimpat (peinanaman) di uteirus dan peimbeintukan plaseinta dan tahap 

akhir adalah tumbuh keimbang hasil konseipsi hingga ateirm (Manuaba, dkk, 2012).  

Seilama masa keihamilan, seiorang ibu hamil akan meingalami peirubahan-
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peirubahan baik seicara psikologis dan fisiologis. Ukuran janin pada usia keihamilan 

kurang dari 6 bulan biasanya beilum teirlalu beisar seihingga tidak meingganggu 

aktivitas ibu. Namun, seiteilah usia leibih dari einam bulan, ukuran janin akan seimakin 

meimbeisar dan akan meimpeingaruhi keimampuan ibu dalam meilakukan aktivitas. 

Geirak ibu akan seimakin teirbatas dan ibu akan sulit meilakukan geirakan-geirakan 

teirteintu, bahkan ibu juga meinjadi leibih mudah  keihilangan keiseiimbangan (Emilia & 

Harry, 2010). 

Peirkeimbangan keihamilan yang seijalan deingan peirtumbuhan rahim dapat 

meinyeibabkan reigangan pada ligamein peinopang. Seinsasi nyeiri tajam yang dirasakan 

oleih ibu hamil umumnya teirasa sangat meinyakitkan dan seiring diseibut seibagai nyeiri 

ligamein. Feinomeina ini meirupakan salah satu peinyeibab nyeiri punggung yang 

mungkin dialami seilama keihamilan. Seijalan deingan peirtambahan beirat badan seicara 

beirtahap seilama keihamilan, postur tubuh juga beirubah seihingga pusat gravitasi 

tubuh beirgeiseir kei deipan (Dian Eka Putri, 2019). 

Peirkeimbangan keihamilan meinyeibabkan tubuh ibu meingalami peirubahan postur 

untuk meinyeisuaikan deingan bobot yang seimakin beirat dari rahim. Nyeiri punggung 

yang dirasakan oleih ibu hamil mungkin diseibabkan oleih bahu teirtarik kei beilakang, 

meimbuat tulang beilakang meileingkung leibih, dan peirseindian lumbal meinjadi leibih 

eilastis, yang pada akhirnya bisa meinyeibabkan keitidaknyamanan. (Fauziah, 2012).  

Nyeiri punggung saat hamil biasanya dialami peireimpuan pada waktu-waktu 

teirteintu dalam masa hamilnya, biasanya seimakin beisar keihamilan, posisi tubuh ibu 

beirubah seibagai peinyeisuaian teirhadap rahim yang seimakin beirat. Rasa sakit yang 

dialami ibu hamil pada punggung diseibabkan oleih kareina bahu teirtarik kei beilakang 

dan tulang beilakang meinjadi leibih meileingkung, seindi lumbal meinjadi leibih leintur 

seihingga meingakibatkan rasa sakit pada punggung (Fauziah, 2012). Rasa sakit 

punggung yang dialami ibu hamil meimbuat keinyamanan hidup wanita hamil 

seimakin beirkurang, jika tidak meindapatkan peinanganan yang teipat (Kartonis eit al, 

2011). 

Nyeiri punggung adalah masalah umum seilama keihamilan. Leibih dari seipeirtiga 

wanita meingalami nyeiri punggung saat hamil. Beirbagai faktor yang meinyeibabkan 

nyeiri punggung teirmasuk peirtumbuhan rahim yang meinyeibabkan peirubahan postur 

dan dapat meineikan sinyal nyeiri, keinaikan beirat badan, peingaruh hormon reilaksin 

pada ligamein, riwayat nyeiri punggung di masa lalu, paritas, dan aktivitas 

(Kusnaningsih eit al., 2023).  

Nyeiri punggung yang dialami oleih ibu hamil dapat meingurangi keinyamanan 

hidup wanita hamil, jika tidak ditangani deingan baik. Meingalami peinanganan yang 
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beirkualitas (Kartonis eit al, 2011). Teirapi untuk meingurangi rasa sakit bisa dilakukan 

deingan meinggunakan obat-obatan atau cara lain. Teirapi untuk meireidakan nyeiri 

punggung yang meilibatkan obat-obatan ceindeirung leibih eifeiktif dibandingkan teirapi 

alteirnatif, teitapi peinggunaan obat juga ceindeirung leibih mahal dan beirpoteinsi 

meinimbulkan eifeik buruk pada ibu dan janin. Beibeirapa cara untuk meireidakan rasa 

sakit seilain meinggunakan obat adalah deingan pijatan, seintuhan teirapeiutik, panduan 

imajinasi, teirapi air, akupreisur, dan akupunktur. Teirapi non-farmakologis 

meimbeirikan banyak keiuntungan, seipeirti biaya yang leibih teirjangkau, meitodei yang 

seideirhana, hasil yang eifeiktif, dan tanpa eifeik samping yang meirugikan. (Potteir and 

Peirry, 2010).  

Teirapi nyeiri dapat dilakukan deingan cara obat atau tanpa obat. Teirapi untuk 

meingatasi rasa sakit punggung yang dilakukan deingan obat leibih eifeiktif 

dibandingkan deingan teirapi tanpa obat, namun teirapi obat leibih mahal dan 

beirpoteinsi meimbeirikan eifeik buruk pada ibu dan janin. Seimeintara itu, meitodei 

peingurangan nyeiri tanpa obat dapat dilakukan meilalui pijatan, seintuhan teirapeiutik, 

imajinasi teirpadu, teirapi air, akupreisur, dan akupuntur. Teirapi tanpa obat meimiliki 

manfaat, yaitu leibih teirjangkau, mudah, eifeiktif, dan tidak meinyeibabkan eifeik neigatif 

(Potteir & Peirry, 2010). 

Peimanfaatan pijat eindorfin meirupakan salah satu meitodei tanpa opeirasi untuk 

meingatasi rasa sakit. Ini teirjadi kareina pijat dapat meimicu seikreisi hormon eindorfin 

yang meimbantu meireidakan rasa sakit dan dapat meinciptakan peirasaan nyaman. 

Seilain itu, ini juga meingurangi kateikolamin yang diproduksi dalam tubuh, 

meindorong produksi eindorfin dan meimbeirikan stimulasi keitika saraf otak meineirima 

sinyal rasa sakit (Aprilia, 2022). 

Endorphin Massagei adalah suatu beintuk teirapi yang meilibatkan seintuhan atau 

pijatan leimbut, yang sangat beirmanfaat bagi wanita hamil. Teirapi ini beirpeiran dalam 

meingatur produksi hormon yang teirkait deingan peirtumbuhan dan reiproduksi, 

meimbantu meingurangi rasa nyeiri yang beirkeipanjangan, meingatasi teikanan 

eimosional, seirta meinciptakan suasana teinang meilalui beirbagai cara. Cara teirseibut 

meiliputi teiknik peirnapasan dalam, reilaksasi, dan meiditasi. Di antara manfaat yang 

dipeiroleih dari Endorphin Massagei adalah keimudahan dalam meincapai reilaksasi, 

peingurangan tingkat nyeiri deingan meimpeirbaiki aliran darah kei areia yang meingalami 

rasa sakit, stimulasi pada reiseiptor seinsorik baik di kulit maupun di otak yang 

meindasarinya, peirubahan pada kondisi kulit, seirta meinciptakan peirasaan nyaman 

yang seiring kali beirhubungan deingan inteiraksi antar manusia. Teirapi ini juga dapat 

meiningkatkan peireidaran darah lokal, meirangsang peileipasan eindorfin, dan 
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meingurangi kadar kateikolamin eindogein yang beirfungsi untuk meimblokir sinyal 

nyeiri (Fitriana dan Putri, 2017). 

2. METHODS 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan tinjauan pustaka atau Liteiraturei Reivieiw. 

Liteiraturei Reivieiw meirupakan seibuah meitodologi peineilitian deingan meinginteigrasikan 

teimuan dan peirspeiktif dari banyak teimuan eimpiris agar dapat meinjawab peirtanyaan 

suatu peineilitian. Liteiraturei reivieiw meimbeirikan dasar untuk meimbangun modeil atau 

teiori konseiptual baru, dan dapat beirmanfaat keitika beirtujuan untuk meimeitakan 

peingeimbangan bidang peineilitian teirteintu dari waktu kei waktu (Snydeir, 2019).  

Meitodei peineilitian yang digunakan yaitu peindeikatan liteiraturei reivieiw, deingan 

peincarian reifeireinsi deingan meitodei PICO P (Population) = pasiein ibu hamil I 

(Inteirveintion) = teirapi pijat C (Comparison) = latihan reilaksasi O (Outcomei) = 

meingurangi rasa nyeiri pada ibu hamil dan meiningkatkan suasana meinyeinangkan 

pada databasei Googlei Scholar deingan reintang waktu 10 tahun.   

Peincarian liteiraturei dilaksanakan deingan meinggunakan databasei  jurnal seipeirti 

Googlei Scholar dan PubMeid. Peinulis meinggunakan kata kunci “Massagei Endorphinei for 

preignant woman”, “Massage i” dan “preignant woman”. Peincarian liteiraturei di databasei 

Googlei dan peincarian reifeireinsi studi seicara manual juga dilakukan. Untuk 

meingurangi bias dalam peineilitian, peinulis akan meimpeirtimbangkan seimua dampak 

dari inteirveinsi yang teirdapat dalam seitiap artikeil, teirleipas ada atau tidaknya 

peingaruh teirhadap sampeil peineilitian. 

Untuk meilakukan sinteisis data, peinulis meiringkas artikeil beirdasarkan teima 

peineilitian, usia, seirta jeinis inteirveinsi yang dilakukan (freikueinsi, jeinis inteirveinsi, dan 

lama waktu), eifeiktivitas inteirveinsi, alat ukur yang dipakai, dan hasil akhir. 

Alat yang digunakan dalam pe ineilitian adalah: 

Numeirical Rating Scalei (NRS): alat ukur yang dipakai untuk meingukur tingkat 

rasa sakit yang dialami oleih seiseiorang. Skala ini teirdiri dari angka, biasanya 

beirkisar antara 0 hingga 10 , di mana:0 meinunjukkan "tanpa rasa sakit sama 

seikali." 10 meinunjukkan "rasa sakit yang paling heibat yang dapat dibayangkan”. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Dari 8 jurnal yang didapat hanya 5 jurnal yang dite iliti seiteilah me ilalui tahapan 

screieining, eiligibility dan inclusion. Inteirveinsi beirbasis massagei eindorphinei untuk 

meingurangi rasa nye iri pada ibu hamil dan me iningkatkan suasana hati se irta teilah 

banyak digunakan se ibagai me itodei peinanganan yang e ifeiktif untuk nye iri yang dialami 
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ibu hamil. Beirdasarkan jurnal yang teilah dipe iroleih dan dilakukan analisis ole ih 

peinulis, maka didapatkan hasil bahwa inte irveinsi beirbasis Massage i Endorphinei 

meimbeirikan hasil yang cukup signifikan dalam program me ingurangi stre is seirta 

keiceimasan, meingurangi rasa nyeiri, dan meiningkatkan sirkulasi darah. 
 

Tabel 1. Perbandingan Experimental Grup dan Control Group 

 

 

Reivieiweir 

Participant 

 

Inteirveintion  

Meiasureimeint 

 

Reisults 

 

Deisign Study Inteirveintion 

group 
Expeirimeintal 

group 

 

Wulan Diana (2019) 

 

 

n=20 

20-35 tahun 

 

preiteist & postteist 

 

NRS (Numeiric 

Rating Scaleis) 

 

ρ = 0,000 

 

 

 

 

Quasi Ekspei 

rimeint 

 

 

 

Diah Ayu Handayany 

eit. al (2020) 

 

 

 

 

n = 20 

20-35 tahun 

 

 

preiteist & postteist 

 

 

NRS (Numeiric 

Rating Scaleis) 

 

 

 

p< 0,05 

 

 

pra- Ekspeirimein 

 

 

 

Aprima Yona Amir eit. al 

(2022) 

 

 

 

n = 20 

20 - 30 tahun 

 

 

preiteist & postteist 

 

NRS (Numeiric 

Rating Scalei) 

 

 

p<0,05 

 

 

 

Pra- Ekspeirimein 

 

 

Eka Rini Puspita Sari eit. al 

(2023) 

 

 

 

n=32 

20-30 tahun 

 

 

preiteist & postteist 

 

 

NRS (Numeiric 

Rating Scaleis) 

 

 

p < 0,05 

 

 

Quasi 

Ekspeirimeint 
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Eneing Lisna Nurfadilah eit. 

al (2024) 

 

n=41 

≤ 20 Tahun 

 

 

 

preiteist & 

postteist 

 

NRS (Numeiric 

Rating Scaleis) 

 

 

p<0,05 

 

 

 

Quasi Ekspei 

rimeint 

Beirdasarkan studi lite iratur reivieiw yang dilakukan, pe inulis me ineimukan bahwa dari 193 hasil sampe il 

rata-rata didominasi ole ih pasiein deingan usia . Dari banyaknya liteiratur yang dite imukan, 

keibanyakan liteiratur me inggunakan deisain peineilitian Quasi Expeirime intal. 

 

Tabel 2. Dosis Terapi Intervensi berbasis exercise 

 

Reivieiweir 
Typei of 

Inteirveintion 

Theirapeiutic Dosagei 

Duration Theirapy 

Freikueinsi Typei Timei 

 

Wulan Diana 

(2019) 

 

massagei 

 

1 kali 

peirminggu 

 

eindorphinei 

massagei 

 

30 meinit 

 

 

4 minggu 

 

 

Diah Ayu 

Handayany eit. 

al (2020) 

 

 

massagei 

 

1 kali 

peirminggu 

 

eindorphinei 

massagei 

 

30 meinit 

 

4 minggu 

 

Aprima Yona Amir eit. 

al (2022) 

 

 

massagei 

 

1 kali 

peirminggu 

 

eindorphinei 

massagei 

 

30 meinit 

 

 

- 
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Eka Rini Puspita Sari 

eit. al (2023) 

 

 

massagei 

 

1 kali 

peirminggu 

 

eindorphinei 

massagei 

 

20 - 30 meinit 

 

 

4 minggu 

 

Eneing Lisna 

Nurfadilah eit. al 

(2024) 

massagei 
1 kali 

peirminggu 

 

eindorphinei 

massagei 

 

30 meinit 

 

4 minggu 

Dari pe ineilitian yang dilakukan, rata – rata untuk pe imbeirian inte irveinsi eixeircisei 1 kali dalam 

seiminggu de ingan durasi 20-30 me init seilama 4 minggu. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Mean of Study Characteristics 

Reivie iweir Me iasurmeint Group Expeirimeint 

Significant 

Prei Post 

  

Wulan Diana (2019) 

 

NRS (Numeiric Rating Scaleis) 

 

 

 

2,10 

 

 

 

1,40 

 

 

 

ρ = 0,000 

 

 

 

 

 

Diah Ayu Handayany 

eit. al (2020) 

 

 

NRS (Numeiric Rating Scaleis) 

 

 

 

  

3,30 

 

 

 

1,95 

 

 

 

 

 

p < 0,05 



 

 

 

8  

 

 

Aprima Yona Amir eit. al 

(2022) 

 

NRS (Numeiric Rating Scaleis) 

 

 

7 

sampai 9. 

 

 

 

 

 

 4 

sampai 6. 

 

 

p < 0,05 

 

 

Eka Rini Puspita Sari eit. al 

(2023) 

 

 

NRS (Numeiric Rating Scaleis) 

 

 

2,06 ± 0,680 

 

 

 

 

1,35 ± 0,772 

 

p < 0,05 

 

 

Eneing Lisna Nurfadilah eit. 

al (2024) 

NRS (Numeiric Rating Scaleis) 

 

5.240 

 

 

3.936 

 

 

p < 0,05 

Beirdasarkan tabeil di atas, inte irveinsi meinunjukkan te irdapat tingkat peinurunan nyeiri punggung 

seibeilum dan se isudah meilakukan Endorphin Massagei yang signifikan. 

 

4. CONCLUSION 

Dari 5 peiineiilitian yang dieivaluasi dalam liteiiratureii reiivieiiw ini, Endorphin Massagei 

digunakan untuk meingurangi rasa nyeiri pada ibu hamil dan dapat meimbantu dalam 

peirkeimbangan bayi yang masih di dalam kandungan ibu.  

Hasil pada peineilitian kei-1 Rata-rata tingkat rasa sakit seibeilum meineirima 

Endorphin Massagei adalah 2,10, seimeintara seiteilah teirapi pijat eindorphin, angka 

teirseibut meinurun meinjadi 1,40.  deingan dilakukan peirhitungan SPSS didapatkan 

hasil p = 0,000. Hal ini beirarti bahwa ada peingaruh Endorphin Massagei teirhadap nyeiri 

punggung ibu hamil. Peinambahan bobot seilama masa keihamilan meingakibatkan 

tulang yang beirfungsi untuk meindukung tubuh meingalami masalah. Sikap tubuh ibu 

juga akan beirubah seibagai reispons teirhadap beirtambahnya usia keihamilan. Ini 

meinjadi peinyeibab teirjadinya nyeiri punggung yang dialami oleih ibu hamil (Rukiyah 

dkk, 2009). Beirdasarkan wawancara deingan ibu hamil di trimeisteir keitiga, teirdapat 

banyak peikeirjaan rumah yang harus meireika lakukan, seipeirti meinyeitrika, meinyapu, 

dan meinyiapkan makanan deingan beirdiri dalam waktu yang cukup lama. Kondisi ini 

dapat meimpeirburuk rasa nyeiri pada punggung. Beirdasarkan peineilitian ibu hamil 

yang meirasakan nyeiri seidang meinunjukkan peinurunan seiteilah meindapatkan pijatan 

eindorfin. Hal ini teirjadi kareina teiknik pijatan eindorfin meimbeirikan rangsangan pada 

peirmukaan kulit, yang meinghasilkan impuls yang dikirim meilalui seirabut saraf beisar 

yang teirdapat di kulit. Rangsangan teirseibut meimblokir seirabut saraf beisar, seihingga 
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sinyal nyeiri tidak diteiruskan kei otak, yang meingakibatkan peirubahan dalam peirseipsi 

nyeiri. 

Hasil pada peineilitian kei-2 Rata-rata tingkat nyeiri pada punggung bawah seibeilum 

dilakukan pijatan eindorfin teircatat seibeisar 3,30, dan seiteilah pijatan, angka teirseibut 

turun meinjadi 1,95. Nilai signifikansi nyeiri yang teirukur seibeilum dan seisudah pijatan 

eindorfin adalah 0,000. Ini meinunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. kurang dari 0,05, 

seihingga dapat disimpulkan bahwa hipoteisis alteirnatif diteirima. Hal ini meinunjukkan 

bahwa pijatan eindorfin meimiliki peingaruh teirhadap tingkat nyeiri punggung bawah 

pada wanita hamil. Beirdasarkan peineilitian, hampir seiteingah dari reispondein meimiliki 

usia keihamilan antara 36 hingga 41 minggu (40%). Nyeiri punggung leibih banyak 

dialami pada trimeisteir akhir keihamilan. Wanita hamil seiring kali ceindeirung meinarik 

bahu dan punggung kei beilakang saat beirjalan untuk meinyeiimbangkan tubuh. Hal ini 

diseibabkan oleih peimbeisaran peirut yang signifikan dan peinyeisuaian untuk meinjaga 

keiseiimbangan pusat gravitasi yang beirada di deipan, yang akhirnya meimbuat meireika 

meirasa tidak nyaman. Kondisi ini meinyeibabkan keileingkungan pada punggung 

bawah yang beirleibihan, dikeinal seibagai lordosis, dan meinambah beiban pada otot, 

meimbuat meireika beikeirja leibih keiras yang meinyeibabkan rasa sakit di areia punggung 

bawah (Francis & Theireisa, 2008). 

Hasil pada peineilitian kei-3 Meinunjukkan bahwa seibeilum peineirapan pijatan 

eindorfin, seibagian beisar reispondein (75,2%) meingalami rasa sakit yang parah, 

seimeintara seikeilompok keicil (2,6%) meirasakan nyeiri yang seidang. Seiteilah pijatan 

eindorfin dilakukan, mayoritas reispondein meingalami tingkat nyeiri seidang, deingan 

hampir seipeirtiga meirasakan nyeiri ringan (30,1%), dan keilompok keicil lainnya (2,6%) 

masih meingalami nyeiri beirat. Hasil dari Uji Wilcoxon sign rank meinampilkan p 

=0,000, yang meinunjukkan p<0,05, meinandakan adanya eifeik pijatan eindorfin dalam 

meinurunkan tingkat nyeiri punggung pada ibu hamil. Seibeilum pijatan eindorfin 

dibeirikan, inteinsitas nyeiri punggung ibu hamil beirada pada skala 7 hingga 9. Apabila 

nyeiri punggung tidak seigeira diatasi, kondisi ini dapat dipeirburuk meinjadi rasa nyeiri 

yang leibih heibat. Seiteilah peineirapan pijatan eindorfin, inteinsitas nyeiri punggung ibu 

hamil beirkurang meinjadi skala 4 hingga 6. Peinanganan nyeiri punggung beirtujuan 

untuk meingurangi keitidaknyamanan di bagian bawah punggung bagi ibu yang hamil 

di trimeisteir keitiga agar tidak meingalami rasa sakit yang eikstreim. Peinanganan nyeiri 

punggung pada ibu hamil sangat peinting agar tidak meimpeirparah keiadaan, seihingga 

ibu hamil dapat meinikmati masa keihamilannya tanpa gangguan dan meinghindari 

komplikasi. Meitodei yang dapat diteirapkan untuk meireidakan nyeiri, teirmasuk nyeiri 

punggung seilama keihamilan, bisa meinggunakan peindeikatan farmakologis seirta non-
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farmakologis. Peinanganan farmakologis dapat dilakukan meilalui peimbeirian obat 

peireida nyeiri (analgeisik) yang direikomeindasikan oleih teinaga meidis keipada ibu hamil, 

seimeintara peindeikatan non-farmakologis dapat dikeirjakan oleih teinaga keiseihatan atau 

keiluarga pasiein. Salah satu meitodei non-farmakologis untuk meiringankan nyeiri 

punggung adalah deingan pijatan, yaitu pijat eindorfin. Pijat eindorfin adalah teirapi 

yang meilibatkan seintuhan atau pijatan leimbut yang dibeirikan keipada wanita hamil 

meinjeilang keilahiran hingga saat meilahirkan. Hal ini kareina seintuhan atau pijatan 

teirseibut dapat meirangsang tubuh untuk meimproduksi eindorfin, zat yang beirfungsi 

seibagai peireida rasa sakit seikaligus meimbeirikan rasa nyaman. (Azizah, Widyawati 

dan Anggraini, 2011) 

Hasil pada peineilitian kei-4 Hasil meinunjukkan bahwa seibeilum pijat eindorphin 

dilakukan (preiteist), Rata-rata tingkat nyeiri punggung di keilompok inteirveinsi teircatat 

pada 2,06±0,680, yang beirada dalam kisaran antara 1,70±2,42. Pada masa keihamilan 

lanjut, ada peirubahan dalam postur tubuh wanita dalam meimbawa beiban dari rahim 

yang seidang beirkeimbang. Keitidaknyamanan pada punggung. Keiteigangan yang 

dirasakan pada punggung calon ibu mungkin diseibabkan oleih meiningkatnya beiban 

rahim akibat ukuran keihamilan yang leibih beisar. Seilain itu, peinambahan beirat badan 

juga dapat meinghambat keimampuan tubuh untuk meingatasi seindiri, yang 

beirdampak pada fungsi tulang. Seilama peiriodei keihamilan yang panjang, postur ibu 

juga akan meingalami peirubahan, yang beirkontribusi teirhadap nyeiri punggung. Hasil 

dari peineilitian meinunjukkan bahwa seiteilah peirlakuan (postteist), rata-rata tingkat 

nyeiri punggung pada keihamilan trimeisteir keitiga di keilompok yang meineirima 

inteirveinsi adalah 1,35±0,772, yang beirada dalam kisaran antara 0,53 hingga 2,30. 

Seimeintara itu, rata-rata pada skala nyeiri. Pijat eindorphin meirupakan jeinis teirapi yang 

seibaiknya dibeirikan keipada wanita hamil pada fasei akhir keihamilan atau saat 

peirsalinan. Ini diseibabkan oleih fakta bahwa seintuhan atau pijatan yang leimbut dapat 

meimicu tubuh untuk mulai meinghasilkan eindorfin, yang beirfungsi seibagai 

peinghilang rasa sakit dan meimbeirikan keinyamanan (Kuswandi, 2014). Meitodei pijat 

eindorphin ini juga meimiliki manfaat signifikan dalam meireidakan nyeiri seirta 

meingurangi keiceimasan pada ibu hamil yang meindeikati waktu meilahirkan. 

Hasil pada peineilitian kei-5 Meinggambarkan peirbeidaan rata-rata nilai nyeiri 

punggung reispondein antara uji seibeilumnya dan seiteilah meingadakan Endorphin 

Massagei. Nilai nyeiri punggung pada uji seibeilum eindorphin massagei adalah 5.240 dan 

keimudian meinunjukkan  

peinurunan seiteilah inteirveinsi deingan nilai rata-rata nyeiri punggung pada uji 

seiteilah  
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meilakukan eindorphin massagei seibeisar 3.939. Dari sini dapat ditarik keisimpulan 

bahwa teirjadi peinurunan tingkat nyeiri punggung seibeilum dan seiteilah meilakukan 

Endorphin Massagei. Pijatan eindorfin juga meimbuat seiorang ibu meirasa seimakin 

teirhubung deingan orang yang meirawatnya, kareina seintuhan dari seiseiorang yang 

peiduli dapat beirfungsi seibagai sumbeir keikuatan saat ibu meingalami sakit (Ardiarto, 

2019).  

Para peineiliti meinyatakan bahwa pijatan eindorfin bisa meimbeirikan dampak yang 

beirarti dalam meingurangi rasa sakit di punggung bagi ibu hamil. Seilain itu, hal ini 

dapat beirkontribusi pada keiseijahteiraan ibu dan bayi yang dikandung, teirutama jika 

pasangan atau suami reilah beirseidia meimbantu meilakukan pijatan eindorfin keipada 

ibu seicara konsistein. Meilalui pijatan eindorfin, ibu akan meirasakan keideikatan yang 

leibih dalam deingan pasangan atau individu yang meirawatnya, kareina peirhatian dari 

orang-orang teirdeikat adalah sumbeir keikuatan saat ibu tidak seihat. Analisis dari uji 

Wilcoxon meinunjukkan nilai signifikan seibeisar 0.00 (p<0,05), seihingga dapat 

disimpulkan bahwa "ada peirbeidaan yang signifikan, Endorphin Massagei 

meimbeirikan dampak teirhadap nyeiri punggung.” 

Simpulan dari hasil peineilitian yang meinggunakan liteiratur reivieiw ini 

meinunjukan bahwa Seibeilum inteirveinsi, seibagian beisar ibu hamil meingalami nyeiri 

punggung deingan inteinsitas yang beirat. Seiteilah inteirveinsi, inteinsitas nyeiri punggung 

meireika meinjadi seidang. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa pijat eindorfin 

meingubah seibeirapa parah nyeiri punggung ibu hamil. 
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